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Tujuan dari penelitian mengetahui budaya organisasi, kinerja pegawai, dan
perilaku prososial guru dan karyawan, serta mengetahui pengaruh budaya
organisasi dan sikap prosial terhadap kinerja di lingkungan sekolah inklusi
multikultur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif-
analitis. Pendekatan kuantitatif digunakan saat menguraikan data yang
diperoleh dari angket dan mencari hubungan antara budaya organisasi,
sikap prososial, dan kinerja. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memberikan penjelasan  yang lebih mendalam yang didapat dari
wawancara. Penelitian dilakukan di Sekolah Tumbuh (SD Tumbuh 1, SD
Tumbuh 2, SD Tumbuh 3, SD Tumbuh 4, SMP Tumbuh, dan SMA
Tumbuh) dengan subjek 90 guru dan staf. Hasil penelitian menunjukkan,
ada hubungan yang positif antara budaya organisasi, sikap prososial, dan
kinerja di sekolah inklusi multikultur. Hal ini dikarenakan budaya
organisasi di sekolah inklusi multikultur didasari oleh visi dan misi yang
sama namun tetap menghargai keberagaman dan penunjukkan sikap
prososial yang berdampak pada kinerja.
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Organizational Culture,

Prosocial Behavior,
Performance, Inclusive
Schools.

The purpose of the study is to find out the organizational culture,
employee performance, and prosocial behavior of teachers and
employees, and to know the influence of organizational culture and
proactive attitudes on performance in inclusive multicultural school. The
study uses a qualitative-descriptive-analytical approach. Quantitative
approaches are used when outlining data obtained from questionnaires
and looking for relationships between organizational culture, prosocial
behavior, and performance. A qualitative approach is used to provide a
deeper explanation obtained from the interview. The study was conducted
at the Sekolah Tumbuh (SD Tumbuh 1, SD Tumbuh 2, SD Tumbuh 3,
SD Tumbuh 4, SMP Tumbuh, and SMA Tumbuh) with a subject of 90
teachers and staff. The results showed that there was a positive
relationship between organizational culture, prosocial behavior, and
petformance in inclusive multicultural schools. This is because the
organizational culture in inclusive multicultural schools is based on the
same vision and mission but still respects diversity and shows prosocial
berhavior that have an impact on performance.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan miniatur sebuah kota dengan budaya yang beragam (Wood & Landry,
2008). Sekolah juga diibaratkan sebagai sebuah negara kecil yang memiliki banyak elemen, banyak
kepentingan, banyak budaya, namun tetap terikat dalam visi dan misi. Dengan kondisi yang demikian,
dinamika permasalahan internal sekolah sering terjadi sebagai konsekuensi dari beragam budaya yang
ada. Penelitian menunjukkan bahwa tantangan semakin nyata di lingkungan yang multikultur (Pitre,
2014). Sifat multikultur dalam lembaga pendidikan dapat menjadi kekuatan sekolah dan brand yang
mampu mengangkat pamor di masyarakat, namun akan menjadi bom waktu yang besar apabila tidak
dikelola dengan baik.

Lingkungan disebut multikultur apabila merepresentasikan perbedaan budaya, agama, ras,
etnis, dan cara pandang sehingga memerlukan penanganan dengan beragam perspektif. Sekolah yang
mendeklarasikan diri sebagai sekolah yang menghargai perbedaan harus memfasilitasi dan memahami
interaksi antar golongan (Park & Watson, 2010), memiliki pemimpin yang memiliki empati budaya,
inisiatif sosial, dan berpikiran terbuka (Woerkom & Reuver, 2009), serta benar-benar memahami
setiap pihak (Arredondo, 2008). Lingkungan yang multikultur harus menjaga identitas setiap pihak
(Watson, 2010) agar tidak melebur dan tetap memiliki ciri khas. Beberapa karakteristik ini harus
mampu terimplementasi sehingga menjadi budaya sekolah yang permanen.

Peran serta guru dalam menjaga lingkungan tetap multikultur sangatlah besar. Guru harus
memposisikan diri sebagai pihak yang antirasis kepada setiap warga sekolah, membuat kurikulum
yang ramah (Flook et al, 2015), menghilangkan prasangka (Vervaet, Houtte, & Stevens, 2018 ),
memiliki sifat prososial, dan mampu mempromosikan perbedaan di kelas maupun di lembaga
pendidikan dengan menerapkan culturally responsive teaching (Ford, 2013; Abacioglu, Folman, Fischer,
2019). Sikap prososial bagi guru di sekolah multikultur menjadi salah satu modal dalam
penyelenggaraan layanan pendidikan yang menghargai keberagaman. Sikap prososial ini tampak pada
upaya membantu, menguatkan, membuat kenyamanan, bekerjasama, dan menunjukkan penghargaan
pada satu sama lain (Coyne, Nelson, Underwood, 2011). Sikap prososial terbangun dalam proses
interaksi sehingga sikap ini akan tampak pada pihak yang sering berkomunikasi secara intensif. Dalam
lingkungan multikultur, kecenderungan prosial kepada teman yang akrab saja harus dihindari karena
dapat menimbulkan disharmoni.

Perilaku prososial merupakan tindakan untuk menolong orang lain tanpa mempedulikan motif
si penolong, atas kemauan sendiri, dan bersifat sukarela (Asih & Pratiwi, 2010; Grusec, Hastings,
Almas, 2011). Sikap prososial berhubungan erat dengan kepribadian seseorang (Thielmann, Spadaro,
& Balliet, 2020), pengalaman, dan perasaan (Lim & Desteno, 2016) sehingga apabila sikap antisosial
muncul sangat diperlukan intervensi (Kemeny et al, 2012; Cheon, Reeve, Ntoumanis, 2018). Ide
intervensi ini dapat diinisiasi oleh sekolah karena sikap prososial yang tinggi diharapkan akan dapat

meningkatkan kinerja guru dan staf saat bekerja.
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Sikap prososial guru dalam sekolah multikultur sangat diperlukan. Sikap ini akan menjadi salah
satu pondasi utama dalam pengembangan program sekolah, kurikulum, sarana prasarana, marketing,
maupun perencanaan kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler yang menghargai keberagaman
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi, kinerja pegawai, dan perilaku
prososial guru dan karyawan, serta mengetahui pengaruh budaya organisasi dan sikap prosial terhadap

kinerja di lingkungan sekolah inklusi multikultur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif-analitis. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan dua pendekatan, yaitu kualitatif
dan kuantitatif secara bersamaan. Pendekatan kuantitatif digunakan saat menguraikan data yang
diperoleh dari angket dan mencari hubungan antara budaya organisasi, sikap prososial, dan kinerja.
Hipotesis yang diajukan diuji menggunakan analisis regresi untuk menguji hubungan ketiga variabel.
Semua perhitungan menggunakan program SPSS. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memberikan penjelasan atau uraian yang lebih mendalam yang didapat dari wawancara. Penelitian
dilakukan di Sekolah Tumbuh yang terdiri atas SD Tumbuh 1, SD Tumbuh 2, SD Tumbuh 3, SD
Tumbuh 4, SMP Tumbuh, dan SMA Tumbuh. Penyusunan skala budaya sekolah berjumlah 20 item,
sikap prososial berjumlah 20 item, dan kinerja sebanyak 20 item. Pengisi skala, terdiri atas 90 guru
dan staf di Sekolah Tumbuh dengan Rincian 23 laki-laki dan 67 perempuan, SMA 11 orang, SMP 30
orang, SD Tumbuh 1 berjumlah 14 orang, SD Tumbuh 2 berjumlah 12 orang, SD Tumbuh 3
berjumlah 15 orang, SD Tumbuh 4 berjumlah 7 orang. Sebaran agama pengisi skala 32 Islam, 21
Katholik, 9 Kristen, 1 Hindu, 27 mengisi lain-lain. Penelitian dilakukan di bulan Maret-Mei 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan yang erat ini tidak dapat dilepaskan dari filosofi yang dibangun sejak awal berdirinya
Sekolah Tumbuh. Sekolah Tumbuh Yogyakarta merupakan sekolah yang menerapkan prinsip
pendidikan untuk semua, pembelajaran universal, penghargaan dan penghormatan perbedaan setiap
warga sekolah, memelihara keberagaman etnis, agama, budaya, dan ekonomi. Sekolah Tumbuh
berada dalam wilayah daerah istimewa Yogyakarta sehingga mengusung semangat kemajemukan.
Sekolah Tumbuh memiliki 4 Sekolah Dasar, 1 Sekolah Menengah Pertama, dan 1 Sekolah Menengah
Atas. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum internasional (jalur internasional) dan kurikulum
nasional dengan pengembangan kekuatan lokal.

Filosofi pendidikan yang dianut adalah pendidikan sebagai proses pembelajaran untuk
mencapai potensi terbaik kehidupan siswa. Tujuan dari pembelajaran adalah “‘facilitating student-A
hands on, mind on and Heart on changing and a part of world community”. Hands on berarti memfasilitasi dan
mendorong anak untuk menjadi manusia pembelajar dan terus tertarik belajar secara antusias melalui
pengalaman langsung. Mind on berarti mendorong anak untuk terus berpikir, memiliki rasa ingin tahu

yang kuat, memecahkan persoalan, berpikir kritis dan tertantang untuk melakukan inovasi. Heart on
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berarti mendorong anak untuk menjadi Jfelong-learner, reflektif dan memiliki kepekaan atas dunia yang
terus berubah dan peduli lingkungan. Hubungan sikap prososial dengan kinerja signifikan dengan
besar pengaruh sebesar 0.911 (91,1%). Hal ini dapat terjadi karena Sekolah Tumbuh melakukan
training pada guru dan staf yang masuk. Guru dan staf memiliki kesamaan visi dan misi keinklusian
karena training sebagai ajang internalisasi nilai-nilai sekolah. Nilai-nilai inklusi multikultur ini
dibangun dengan serius karena sebagai pondasi pengembangan keunggulan sekolah, berbasis pada
pelayanan, integritas, kedisiplinan, kemandirian, dan peningkatan prestasi. Sebagai sekolah inklusi
multikultur, Sekolah Tumbuh tidak hanya memelihara keberagaman dari sisi peserta didik namun juga
dari semua warga sekolah. Memelihara keberagaman secara umum tidak serta merta meningkatkan
sikap prososial karena sikap ini dilihat dari berbagai aspek (Farrel , Thompson, & Mehari, 2017),
misalnya dipengaruhi moral dan efikasi diri (Patrick et al, 2018; Renee, Bodine, Basinger, 2018; Liu &
Ngai, 2019).

Hubungan budaya dan sikap prosial signifikan dengan besar pengaruh sebesar 0.446 (44,6%).
Di sekolah dengan warga yang sangat beragam, sikap prososial kadang dipengaruhi oleh seseorang
yang dekat (Porter & McFarlan, 2006; Bramham, 2016; Un, 2019) dan sifat orang yang minta tolong
(Barry & Wentzel, 2006). Dengan keadaan ini, sekolah dalam pengambilan keputusan selalau
mengedepankan konsensus dan solutif untuk semua. Aneka pengambilan keputusan didahului
dengan kebutuhan, musyawarah, dan sosialisasi yang terus dievaluasi. Guru di lingkungan Sekolah
Tumbuh mampu menunjukkan sikap empati, mampu menunjukkan pemahaman situasi sosial dan
etika sosial, mampu mendengarkan secara efektif, serta memiliki keterampilan bicara. Beberapa
kemampuan yang terbangun in tdak tetlepas dari pengkondisian lingkungan yang multikultur sejak
awal sehingga warga sekolah terbiasa dengan perbedaan. Meskipun perilaku prososial dipengaruhi
oleh faktor luar, ada beberapa faktor yang mempengaruhi, misalnya kejernihan hati (Bankard, 2015,
Panley, 2018), pernah mengikuti pelatihan (Mesurado et al, 2019), keterampilan self regulasi yang baik
(Viglas, 2018), dan pola asuh (Ferreira et al, 2016; Sonya, Spinhard, Carter, 2018).

Berbagai faktor ini menjadikan warga sekolah mempunyai karakter yang unik dan
membutuhkan perlakuan yang khusus. Perlakuan khusus ini nampak dalam agenda sekolah, peraturan
yang humanis, menghargai kesukaan setiap orang, dan berpenampilan sesuai dengan karakteristik.
Sekolah menghargai faktor-faktor internal warga sekolah sehingga diharapkan tidak mengganggu
kestabilan emosi. Bagi guru dan staf yang memiliki kasus pribadi, sekolah melakukan intervensi
dengan melakukan konseling pribadi dengan psikolog. Permasalahan pribadi diselesaikan secara
rahasia untuk menciptakan kestabilan emosi bukan hanya pada pribadi yang bersangkutan namun
juga bagi warga sekolah lain. Dengan emosi yang stabil, warga sekolah diharapkan mampu
mengekspresikan hasil kerja mereka dengan maksimal (Li & Ahlstrom, 2016; Desmarais et al, 2018;
Oriarewo, Ofubruku, Agbaezee, 2018; Bontempo & Napier, 2011). Perhargaan pada keberagaman
individu juga akan meningkatkan morivasi sehingga kinerja akan maksimal. Sekolah
mempertimbangkan pola motivasi guru dan staf agar menghasilkan kebijakan yang memfasilitasi

semua. Bagi sekolah, dapat menghargai keberagaman merupakan sebuah prestasi (Dumas, Phillips,
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Rothbard, 2013). Memang, dalam implementasinya, konflik sering terjadi, namun peran pimpinan
sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah (Gelfand et al, 2012; Brook & Brook. 2018),
misalnya dengan memberikan pelatihan dengan beragam aktivitas (Hall & Theriot, 2016). Peran
pimpinan dalam melakukan intervensi menciptakan atmosfir yang kondusif dilakukan agar kinerja
guru dan staf menjadi maksimal, misalnya pemahaman peserta didik, pembuatan rencana
pembelajaran yang memfasilitasi perbedaan, dan melakukan evaluasi belajar dengan mengedepankan
prinsip universal

Berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa hubungan budaya sekolah dan kinerja adalah
signifikan dengan besar pengaruh sebesar 0.387 (38,7%). Guru yang memiliki sikap prososial
berdampak positif kepada lembaga, misalnya dapat meningkatkan kreatifitas siswa, kecerdasan
emosi, akademik (Trigueros, 2020) menjadikan kelas lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, menguatkan pendidikan karakter (White & Shin, 2016), mengurangi konflik
(Morengo el al. 2018) dan mempercepat pencapaian tujuan lembaga (Yana et al, 2020). Sikap
prososial dalam sekolah inklusi multikultur harus selalu dikembangkan dengan memberikan training
secara intensif bagi warga sekolah, membuat peraturan yang tidak mendiskriminasi suatu golongan,

menghargai budaya, mengedepankan musyawarah, dan bertindak dengan pikiran terbuka.

KESIMPULAN

Budaya organisasi di sekolah inklusi didasari oleh visi dan misi yang sama, pengambilan
keputusan secara konsensus, penghargaan pada perbedaan, kedisiplinan, dan berbasis pada pelayanan.
Budaya organisasi yang menghargai keberagaman ini berpengaruh pada sikap prososial, yang tidak
hanya pada sejawat yang akrab, namun juga pada setiap warga sekolah. Sikap prososial yang terbangun
dengan masif berpengaruh juga pada kinerja guru dan staf. Guru dan staf yang secara emosi merasa
terikat positif pada lembaga akan menunjukkan kinerja maksimal tanpa terpaksa. Dengan demikian,

ada hubungan yang positif antara budaya organisasi, sikap prososial, dan kinerja di sekolah inklusi.
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